BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sejak
berdirinya PTPN IV di desa Perkebunan Ajamu memberikan pengaruh terhadap
kesejahteraan sosial-ekonomi masyarakat. Keberadaan PTPN IV di desa
Perkebunan Ajamu memberikan peluang bagi masyarakat sekitar untuk
memperbaiki serta meningkatkan ekonomi keluarga dengan menjadi tenaga kerja
di PTPN IV maupun membuka usaha di sekitar PTPN IV. Dalam penelitian yang
dilakukan, mayoritas responden sebanyak 72% mengakui bahwa penghasilan
masyarakat menjadi lebih baik serta sebanyak 91% respoden mengakui bahwa
peluang untuk menambah penghasilan semakin besar dengan cara membuka usaha
sampingan seperti bengkel, tambal ban, warung makan dan sebagainya sejak

keberadaan PTPN IV di desa Perkebunan Ajamu.

Perkembangan yang terjadi di desa Perkebunan Ajamu sejak berdirinya
PTPN IV tidak mencakup terhadap seluruh kehidupan masyarakat. Hal ini terbukti
dari kurangnya fasilitas pendidikan seperti kurangnya sekolah Menengah Pertama
(SMP) dengan status Negeri dan juga Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan status

Negeri.

Selain memberikan dampak positif bagi perkembangan desa dan
masyarakat di desa Perkebunan Ajamu, PTPN IV juga memberikan dampak negatif
bagi lingkungan masyarakat. Hal ini terbukti dengan adanya pencemaran

lingkungan yang terjadi di desa Perkebunan Ajamu karena aktivitas pabrik. Adapun
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aktivitas pabrik yang menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan mulai dari
pembuangan asap melalui cerobong pabrik secara langsung ke lingkungan, sisa
limbah pabrik ke sungai barumun sehingga menyebabkan air sungai tidak dapat
dipakai untuk kebutuhan sehari - hari, penampungan bongkol sawit yang
menimbulkan bau busuk serta aktivitas kendaraan pengangkut sawit yang
berlewatan setiap hari dari pemukiman warga sehingga menimbulkan abu di

jalanan.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran dari penulis sebagai berikut :

1. Pemerintah seharusnya lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap
kebersihan dan kenyamanan lingkungan. Pencegahan pencemaran
lingkungan akibat dari aktivitas pabrik dapat pemerintah lakukan dengan
pengawasan lebih efisien terhadap pengelolaan limbah PTPN IV, sehingga
proses pengolahan limbah lebih baik dan tidak menyebabkan terjadi

pencemaran lingkungan.

2. Pemerintah dan juga pihak PTPN IV sebaiknya bekerjasama untuk
memberikan fasilitas yang lebih baik bagi masyarakat yang membuka usaha
di sekitar pabrik PTPN IV seperti menyediakan tempat yang lebih layak

untuk jualan dan juga kebersihan di lokasi jualan.
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